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Abstrak

The use of various devices that can work automatically so that they can help alleviate human activities which will certainly use a lot of power if their use is not controlled properly and optimally according to needs such as those used in the study room, namely lighting and air conditioning (fans, air conditioners). lights, etc.). So with the existence of a system of controlling electricity usage in the study room that can work independently, it is hoped that it can save more power usage. Automation of power consumption in microcontroller-based learning rooms is a tool used to detect and display human capacity and temperature in the study room and to regulate the active or inactivity of air conditioners equipped with smoke sensors and sound sensors. The air conditioner will turn on when there are people in the room and the room temperature exceeds the set point (set value) temperature that has been set as desired.  This tool consists of a microcontroller as the main controller, a photodiode to detect people entering and leaving the room, LM35 as a temperature detector in the room, LCD (Liquid Crystal Display) as a display of the number of people and the temperature in the room.
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1. Pendahuluan
Pada saat ini penggunaan daya listrik berkembang sangat pesat karena seiring berkembangnya teknologi otomatis membuat pelaku rumah tangga serta masyarakat umum membutuhkan daya listrik yang tinggi sedangkan semakin lama asupan daya listrik dari pemerintah dibatasi serta biaya listrik yang semakin naik, oleh karena itu di harapkan masyarakat serta pelaku rumah tangga dapat memanfaatkana daya listrik sebaik mungkin untuk menghindari banyaknya pengeluaran ketika membayar biaya listrik. Sedangkan untuk kehidupan masyarakat setiap harinya yang terdapat pada suatu institusi yang dimana penggunanya meliputi mahasiswa, dosen, petugas kampus lainnya, pelaku akademikharus dapat mengatur daya serta menghemat daya untuk penggunaan alat – alat elektronik yang ada di lingkungan kampus, terutama ruangan kelas. Sedangkan di dalam ruangan kelas juga terdapat banyak peralatan - peralatan elektronik yang digunakan untuk mendukung kegiatan perkuliahan.
Untuk menghemat penggunaan daya agar tidak membuang daya secara sia - sia. Alat - alat yang    ada    di    lingkungan    kampus    haruslah digunakan secara otomatis, agar tidak terjadi pemborosan daya listrik. Oleh karena itu, penulis akan menjelaskan atau menerangkan  dan merancang   sebuah   alat  yang   dapat   digunakan proses belajar mengajar ataupun kegiatan lainnya agar tidak terjadinya pemborosan daya listrik. Hampir semua peralatan - peralatan sudah menggunakan perangkat mikro, seperti pada pintu, penerangan dan alat - alat yang dapat berjalan dengan sendirinya (Otomatis). Mikrokontroler atau single microcomputer (SCM) yang merupakan sebuah komputer lengkap yang digabungkan dalam sebuah chip (IC).  Yang Di mana di dalamnya terdapat   RAM, ROM   atau   EPROM, timer, oscilator, ADC, buffer I/O port saluran data sehingga dapat digunakan dan mampu melakukan pekerjaan yang sulit walaupun  dengan menggunakan rangkaian sangat simple. 
Alasan penulis dalam mengangkat judul ini adalah untuk menerapkan fungsi sensor bila dikembangkan sebagai sumber input untuk rangkaian sistem minimum mikrokontroler yang berbasis pada ATMega8535 dengan output ke motor servo yang berfungsi sebagai pembuka pintu pada simulasi yang akan dilakukan. Adapun judul penelitian ini adalah “Perancangan   Ruangan Cerdas Dilengkapi dengan Detektor Asap dan Pintu Otomatis menggunakan Sensor Suara”.
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka penulis mengidentifikasi adanya hal-hal yang menjadi masalah pengabdian kepada masyarakat, yaitu:
1. Sering terjadinya pemborosan energy karena kelalaian petugas maupun pengguna ruangan.
2. Pemakaian listrik secara manual mengakibatkan pekerjaan menjadi tidak efisien, Sehingga harus membutuhkan         tenaga         lebih         untuk menjalankannya.
3. Merancang     suatu     sistem     yang     mampu mendeteksi keberadaan asap dalam ruangan.
4. Menghindari terjadinya kebakaran    dalam ruangan.
5. Adanya kebutuhan untuk mengunakan sistem otomatisasi buka tutup pintu ruangan.

2.    Metode Pelaksanaan
Pengabdian kepada masyarakat ini akan melakukan perancangan ruangan cerdas dilengkapi dengan detektor asap dan pintu otomatis menggunakan sensor suara. Penelitian ini akan melalui beberapa tahapan. Tahapan dalam penelitian ini dapat dimodelkan pada diagram berikut:
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Gambar 1.  Diagram metodologi penelitian

1. Analisa kebutuhan merupakan tahapan  yang dilakukan  untuk  mengetahui  masalah  yang  ada serta  mencari  jalan  keluar  untuk  permasalahan yang ada Pada langkah ini dilakukan pengumpulan data data teori yang terkait dengan robotika yaitu mekanika dan elektronika serta bahasa pemrograman. Pada tahap ini juga ditentukan tahapan pengujian yang akan digunakan untuk mengimplementasikan dan menguji hasil dari penelitian. Berdasarkan data data yang ada ini kemudian dilakukan tahap berikutnya, yaitu desain sistem.
2. Desain sistem yaitu suatu Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat kode program. Proses ini   berfokus   pada:   perancangan   mekanik   dan elektronika, arsitektur perangkat keras dan perangkat lunak, representasi design interface dan detail (algoritma) prosedural. Dokumen inilah yang akan digunakan untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya.
3. Penulisan    Kode    Program    yaitu    tahapan pembuatan coding yang dimana Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali  oleh  komputer.  Pada  tahap  ini  desain sistem diimplementasikan ke dalam kode program. Pemrograman dimulai dengan membuat program membaca    sensor    –    sensor    yang    terpasang, selanjutnya program akan dimasukan kedalam mikrokontroler serta dilakukan pengujian program.
4. Pengujian    Program    yaitu    tahapan    yang dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. Cara pengujian program dilakukan dengan menganalisa  output  dari  mikrokontroler setelah mikrokontroler menerima input-an dari sensor – sensor yang terpasang.
5. Hasil   Tahap   ini   diperlukan   untuk   menilai kemampuan dan kepantasan perangkat lunak yang dibuat untuk mencari masalah - masalah yang ada.
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3.     Hasil dan Pembahasan
Instalasi    merupakan    sesuatu    yang sangat berguna karena merupakan suatu proses penginputan data dari komputer ke dalam mikrokontroler. Sebelum melakukan instalasi, hubungkan terlebih dahulu antara komputer dengan downloader melalui kabel USB ke rangkaian mikrokontroler. Proses instalasi ini menggunakan aplikasi CVAVR. Untuk melakukan instalasi ini dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:
1. tahap pertama yang harus dikerjakan yaitu dengan menjalankan software CVAVR dengan memilih icon  [image: ] Setelah aplikasi melakukan load maka akan terlihat bentuk tampilan seperti gambar 2:.
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Gambar 2. Tampilan Software CVAVR.

2. Tahap selanjutnya yang dilakukan sebelum melakukan pemrograman terhadap mikrokontroler adalah melakukan pengaturan (setting) mikrokontroler yang diperlukan dan mengetikkan program sesuai dengan yang dibutuhkan. Ini dapat dilakukan dengan mengklik pada tombol “File” kemudian “New”. Kemudian pilih “Project” dan klik tombol “OK” lihat gambar 3. dibawah ini:

[image: ]
Gambar 3. Membuat Project Baru

3. Setelah  itu  akan  muncul  kotak  dialog  untuk pengaturan (setting) mikrokontroler yang digunakan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengklik tab “Chip” kemudian pilih chip ATMega8535 dan clock 11.059200 Mhz.

[image: ]

Gambar 4. Melakukan Setting Chip.

4. Kemudian klik tab “Port” dan pilih Port B, kemudian atur “Data Direction Bit” Bit 0 - 7 menjadi “Out” dan “Pullup/Output Value” menjadi “0”, seperti yang terlihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Melakukan Setting pada Ports Input/Output.

5. Klik tab “ADC” dan   centang “ADC Enable” kemudian centang juga “Use 8 bits”, setelah itu setting Volt. Ref   menjadi “AVCC pin” seperti pada gambar 6.
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Gambar 6. Melakukan Setting ADC

6. Klik tab “USART” serta centang “Transmitter” dan “Receiver” dengan baudrate 9600 bps dengan “Communication Parameters : 8 Data, 1 Stop, No Parity” seperti pada gambar 7.

[bookmark: _GoBack][image: ]

Gambar 7. Pengaturan USART

7. Kemudian, setelah semua proses pengaturan selesai klik “File” dan pilih “Generate, Save and Exit” kemudian tulis file dengan nama “ruangcerdas”  dan  simpan,  akan  terbentuk tiga macam file antara lain, “tramisidata.c”, “ruangcerdas .prj”, dan “ruangcerdas.cwp”, terlihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 8.  Proses Penyimpanan File.
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Gambar 9. Proses Pemberian Nama File.
Setelah proses penyimpanan selesai maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini. Tampilan berikut adalah  tampilan  untuk  mengetikkan program  yang  akan  dibuat  dan  disesuaikan dengan yang dibutuhkan, lihat gambar 10:
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Gambar 10.  Tampilan Kode Editor CVAVR.

8. Tahap   selanjutnya   yaitu   aplikasi   terlebih dahulu memeriksa data yang ada dengan memilih   “Compile   the   project”   atau   ikon ,tahapan  ini  berguna  untuk  melihat  apakah program  sudah  berjalan  dengan  benar  atau tidak  kalau  berhasil  maka  akan  tertulis  “No errors” seperti yang terlihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Pesan Dari Hasil Compile

4.   Penutup

Dari keseluruhan hasil pengujian simulasi ruangan cerdas dilengkapi dengan detektor asap dan pintu otomatis menggunakan sensor suara yang dilakukan dapat disimpulkan  beberapa  hal  sebagai berikut:
1. Perangkat sistem otomatisasi pemakaian listrik pada ruang belajar berbasis mikrokontrolerATMEGA8535 ini dapat memenuhi fungsinya untuk melakukan   pendeteksian   objek   dan pengontrolan pemakaian listrik dengan baik.
2. Pemakaian listrik pada  ruang  belajar lebih hemat dalam pembiayaan listrik karena dapat mengendalikan perangkat listrik  pada ruang belajar secara lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan.
3. Ruangan dapat mendeteksi adanya asap dengan baik.
4. Sistem ini dirancang dengan menggunakan mikrokontroler sebagai pengatur gerak dari blower untuk menurunkan suhu didalam ruangan.
5. Pintu otomatis dapat membuka pintu dengan perintah suara.
6. Penggunaan servo motor sebagai penggerak pintu mudah untuk dikendalikan sesuai dengan kebutuhan simulasi alat.
7. Aplikasi dibangun dengan pemrograman C/C++ dan software CodeVisionAVR C Compiler.
8. Desain simulasi masih kurang aman terhadap perangkat keras yang dipasang didalamnya dalam simulasi alat Pembuka Pintu Otomatis ini dan kurang menarik.

Ucapan Terima Kasih

Tim Pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat mengucapkan terima kasih kepada PT.TNC yang telah memberi dukungan financial dan tempat sarana dan prasarana terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Daftar Pustaka

[1]   ATMEL ATMEGA8535 8-bit   AVR   , microcontroller, 2003, datasheet..
[2] BBF, Hydraulics Vocational   Training Course, 1973, Bundersinstitut, fur Berufsbildung- forschung, Berlin.
[3] Gadre, Dhananjay V, Programming and Customizing      The      AVR Microcontroller, 2000, McGraw Hill, New York, Histand, Michael B, Mechatronics,1999, McGraw Hill, Singapore.
[4]	Afrie    Setiawan, 2011, 20    Aplikasi Mikrokontroler     ATMega     8535     Dan ATMega   16   Menggunakan   BASKOM- AVR, CV. ANDI, Yogyakarta.
[5]   Bagus        Hari        Sasongko, 2012, Pemrograman Mikrokontroler Dengan Bahasa C, CV. Andi, Yogyakarta
[6] Franky   Chandra   Dan   Deni   Arifianto, 2010 Jago Elektronika, Cet.  1, Kawan Pustaka, Jakarta.
[7]  Gatot Santoso, 2007, Simulasi Elektronika Digital, CV. ANDI OFFSET, Yogyakarta.
[8]  Indrawan WS, KAMUS     LENGKAP BAHASA INDONESIA, Lintas Media, Jombang.
[9]  Widhodo    Budiharto,    2009,    Membuat Sendiri Robot Cerdas Edisi Revisi, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta.
[10]http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/26400/4/Chapter%20II.pdf.
[11]http://www.cert.or.id/~budi/courses/ec5010/projects/erwin-report.pdf.
[12]http://www.bukutamudigital.com/index.php?option=com_k2&view=itemlist&task=tag&tag=rfid

Rika (Rancang Bangun dan Implementasi Sistem Antrian)
9

image1.png
Pelatihan Penerapan Sensor Suara Untuk Ruangan Cerdas Dalam Mendeteksi Asap Dan Pintu Otomatis Pada PT. TNC.doc [Compatibilty Mode] - Word

[P et Desin  Layout  References  Mailings

iy e TimesNewfo-[11 -/ A A A2~ A
pase B I U -axx X w.A-
"1 FormatPanter u -
apbora Font 5
e s e s FRR

“buang daya secara sia - sia. Alat - alat
“ di lingkungan kampus haruslah

secara otomatis, agar tidak terjadi
=n daya listrik. Oleh karena itu, penulis
-njelaskan  atau  menerangkan dan
. sebuah alat yang dapat digunakan

- ajar mengajar ataupun kegiatan lainnya
" terjadinya pemborosan daya listrik.
Ciemua peralatan - peralatan sudah
“ can perangkat mikro, seperti pada pintu,
“1 dan alat - alat yang dapat berjalan
«dirinya (Otomatis). Mikrokontroler atau
- zrocomputer (SCM) yang merupakan
. nputer lengkap yang digabungkan dalam
“ip (IC). Yang Di mana di dalamnya
.RAM, ROM atau EPROM, fimer,
~ ADC. buffer I/O port , saluran data
~lapat digunakan dan mampu melakukan
® yang sulit walaupun  dengan
- can rangkaian sangat simple.

= asan penulis dalam mengangkat judul ini
-ituk menerapkan fungsi sensor bila
< kan sebagai sumber imput untuk

<

Page20f6 1890 words

[ indonesian

Review.

Paragraph
B

View  NitroPro8

P Find -
2B Replace
[ Select~

& Styles 5 Edting
DL 23 s 67 sai
CISUL Sudld. FCHCHUEN UL dKdll HICIdIulL DEDeLapd

tahapan. Tahapan dalam penelitian ini dapat
dimodelkan pada diagram berikut:

Analisa Kebutuhan
Penulisan Kode Program

Pengujian Program

209 aagocede Aseboede AaBbC AaBbCi AaBbC AsBbCed
O - || TNormal | TNoSpac. Headingl Heading?  Tile Subitle |5

r

Gambar 1. Diagram metodologl penelitian

1. Analisa kebutuhan merupakan tahapan yang
dilakukan untuk mengetahui masalah yang ada
serta mencari jalan keluar untuk permasalahan
yang ada Pada langkah ini dilakukan pengumpulan
data data teori yang terkait dengan robotika yaitu
mekanika  dan  elektronika  serta  bahasa|
pemrograman. Pada tahap ini juga ditentukan
tahapan pengujian yang akan digunakan untuk
mengimplementasikan dan menguji hasil dari
Rerdacarkan data data vano ada ini

BEH B -

nenelitian




image2.png




image3.png
TimesNewRo-|12 - A A Aa- ¢
Copy
 Formatpainter | B T U e X x [ A-F A &-
Cipboara = Font = Foragraph
S 76543 2. .0
R o i S oot
- membaca sensor — sensor yang terpasang,

© 4. Pengujian  Program  yaitu

- terhadap

Pelatihan Penerapan Sensor Suara Untuk Ruangan Cerdas Dalam Mendeteksi Asap Dan Pintu Otomatis Pada PT. TNC.doc [Compatibilty Mode] - Word

Inset  Design  Layout  References  Mailngs  Review  View

selanjutnya program akan dimasukan kedalam
mikrokontroler serta dilakukan pengujian program.
tahapan  yang
dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan
sistem tersebut dan kemudian bisa

diperbaiki. Cara pengujian program dilakukan

_ dengan menganalisa output dari mikrokontroler

setelah mikrokontroler menerima inpur-an dari

- sensor — sensor yang terpasang.

5. Hasil Tahap ini diperlukan untuk menilai
kemampuan dan kepantasan perangkat lunak yang

~ dibuat untuk mencari masalah - masalah yang ada.

- berupa penyampaian materi

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada hari
Selasa, 31 Juli 2020 dari jam 09.00 WIB s.d
selesai, dengan dihadiri 25 orang peserta. Kegitan
dan praktek

langsung dalam Penerapan Sensor Suara Untuk

- Ruangan Cerdas Dalam Mendeteksi Asap Dan

15

Page3of6 1890 words

Pintu Otomatis

Tanggal | Kegiatan
embuatan

eglatan

26 Juni 2020 Proposal

[ indonesian

Nitro Pro8

209 aagocede Aseboede AaBbC AaBbCi AaBbC AsBbCed

P Find -

2B Replace

[ Select~
Editing

TNormal | TNoSpac.. Headingl Heading2  Title Subtitle | <

Styles &
i

o R P P S PR S R S
aplikasi CVAVR. Untuk melakukan instalasi ini
dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu :

tahap pertama yang harus dikerjakan yaitu
dengan menjalankan  software CVAVR
dengan memilih icon §¥ Setelah aplikasi

a.

melakukan /oad maka akan terlihat bentuk
tampilan seperti gambar 2. :

|
OB o o mEWEE e ]
Gambar 2. Tampilan Software CVAVR.

Tahap selanjutnya yang dilakukan sebelum
melakukan pemrograman terhadap
mikrokontroler adalah melakukan
pengaturan (sefting) mikrokontroler yang

B B - 1

s

+ 180%




image4.png




image5.png
File Help

USART | Ao Comparator | ADC | 5P1

o | twie | 2wl
L0 | BitBanged | Fickec ifomation
(65 Pote | ExtomeliA | Tiners

Chip: [ATmega32 =~

Clock: [11.063200 2]

I™ Check Reset Sorce.
Frogram Type:

[Application =~

|
|
|
|





image6.png
File Program Edit

Dedwla

Help

@ Bl?

USART [ Anslog Comparator | ADC_| SPI

12C 1 wie T (2]

Alphanumeric LCD

BitBanged Priectnfomalion
Chip_| Pors | EntemalIRD. | Timers

Pata] Fot8 [FotC [ Patd
Data Dieston  Pulup/Dutput Ve

B0 oul 0] B0

BT ow 0Bt

Bz 0wl 0] Bi2

B3 0w 0 B3

Bis oul 0] B4

Bis 0w 0] BtS

Bis Oul 0] Bi6

Bi7 0w 0] Bi7





image7.png
Twie | 2wienzm |
| Pore | Exemaiing | Timers |
| Bifanged | Froisc Information |

USART | Ansiog Comparstor ADC | 5P1 |

1% 4D Enabled ¥ Use 5bits
I fisetipt

Vol Ref [&VEE pin <

Clock e z00w: =]





image8.png
File Help.
Chip | Pots | Exemaling | Timers |
BiBanged | Project Infomation |
2wieii2c) |
I

% Boceiver Fiinermuot

¥ Zranemiter 1 Tulotenupt

BoudRate  [oR00 =] I K2
Boud Rata Eror 00%
Communication Paramaters

Mode [Asrehionous =]





image9.png
50 Program Preview
B Generte, Save and Exit

o e

BadRas [0 <] 2

Blud s Enor 0.0%

Mode: [Aemehmonons =]





image10.png
- 0f > @mE

Date modified Type
Notems match your search.

g
e
elsscerdsec
[ Concel ]

kelascerdas.prj





image11.png




image12.png
oo | fsenbi

Chip ATmega32
Frogram type: Appication
Merory modet Sl

(Opiinie for Size

[slpi eatures: n, width
[slscant festures: nf, width
Promete char to int: No

chat s unsigred Yes

bt erums: Yes

Erhanced core nstuctions: On
|Automatc egiste alocation On

7584 lnels) compled
No srors

No warings

Bit variables size: 0 bytefs)

Data Stack area: 6 to 25Fh

Data Stack size: 512 bytels)

Estinated Data Stack usage: 34 bytefs)

(Giobal variables area: 260 to 27Eh
(Giobal variables size: 31 bytels]

Hardware Stack area: 27Fh to 85Fh
Hardware Stack size. 1505 bytels)

Heap size: 0 bytels)

[EEFRIOM usage: 0 bytels) (0.0% of EEFROM)
Frogram size: 2166 words (1327 of FLASH)





